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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun landasan teori dan praktik konseling naratif sebagai
alternatif pendekatan konseling. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kepustakaan. Metode pengumpulan data yang digunakan yakni metode dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis isi. Untuk menjaga ketepatan pengkajian dan mencegah kesalahan
informasi dalam analisis data maka dilakukan pengecekan antar pustaka dan membaca ulang pustaka
serta memperhatikan komentar pembimbing.

Hasil penelitian ini adalah tersusunnya landasan teori dan praktik konseling naratif secara utuh
meliputi, : 1) Latar belakang berkembangnya konseling naratif, 2) konsep utama konseling naratif, 3)
tujuan dari konseling naratif, 4) fungsi dan peran konselor dalam konseling naratif, 5) pengalaman
konseli dalam proses konseling naratif, 6) hubungan antara konselor dan konseli dalam konseling
naratif, 7) teknik dan prosedur konseling naratif, dan 8) hasil penelitian penerapan konseling naratif,
dan 9) proses konseling naratif dalam menangani kasus.

Kata Kunci: Studi Kepustakaan, Konseling Naratif.

Abstract

This research conductaims to arrange the basic theory and practice of narrative counseling. The method
of this research was using library research. Data collection technique used in this research was documentation.
Data analysis technique used in this research was content analysis. To maintained the conservation of the
assessment process and checked between literatures and re-read the literatures had been considering the
advisor’s comment.

Result of this research was the whole basic theory and practice of narrative counseling as alternative
approach to counseling, which includes, : 1) the developing background of narrative counseling, 2) key concept
of narrative counseling, 3) therapeutic goals of narrative counseling, 4) counselor’s function and role in
narrative counseling, 5) client’s experience in narrative counseling, 6) relationship between counselor and client
in narrative counseling, 7) counseling techniques and procedures of narrative counseling, 8) experiment
research’s result of narrative counseling, and 9) narrative counseling process in Case.

Keyword: Library Research, Narrative Therapy.

PENDAHULUAN mereka. Dalam upaya pemenuhan kebutuhan ini, apabila

Manusia menggunakan akal budi dalam tidak terpenuhi, bisa jadi menyebabkan masalah.

menjalankan kehidupan mereka. Peradaban manusia Seseorang yang hidup dalam masyarakat memiliki
berkembang karena manusia dikaruniai kemampuan tekanan emosional atau psikologis dan masalah perilaku
berpikir. Karena itulah, manusia memiliki sifat yang tidak (Gordon, 2011). Biasanya, dalam menghadapi suatu
pernah puas dan selalu berusaha memenuhi kebutuhan masalah, seseorang akan membicarakannya dengan



keluarga, teman, tetangga, pendeta, atau dokter keluarga,
namun sering kali saran yang diberikan tidak cukup
memuaskan atau orang tersebut terlalu malu dan segan
untuk menceritakan masalahnya. Pada saat itulah,
konseling merupakan pilihan yang sangat berguna, karena
masalah konseli akan ditangani secara lebih profesional
(McLeod, 2010).

Konseling telah menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat dalam waktu yang lama, meskipun dalam
bentuk dan intrepretasi yang berbeda (Gordon, 2011).
Konseling saat ini telah menjadi sebuah profesiyang hanya
dapat dilakukan oleh orang yang memiliki kualifikasi
sebagai konselor. Konseling berbasis pada beberapa
pendekatan teori seperti kognitif, afektif, behavioral, dan
sistemik. (Casey dalam Gladding, 2004).

Konselor yang profesional harus dapat memilih
metode atau pendekatan-pendekatan konseling yang tepat
dan mampu menerapkannya dalam layanan konseling
(Hartono & Soedarmadji, 2012). Hal serupa juga
dinyatakan dalam Permendikbud Nomor 27 Tahun 2008

bahwa konselor diharuskan memiliki  kompetensi
akademik,  pendagogik, = kepribadian, sosial dan
professional. Dalam kompetensi akademik, salah satu

poinnya adalah menguasai landasan dan kerangka teoritik
bimbingan dan konseling.

Teori adalah suatu model yang digunakan oleh para
konselor sebagai suatu panduan untuk merumuskan
formasi solusi atas suatu masalah. Penggunaan teori
memungkinkan konselor untuk: 1) membedakan perilaku
normal-rasional dengan perilaku abnormal-irasional, 2)
membantu memahami penyebab perilaku, 3) sarana untuk
mengorganisasikan apa yang didapat selama proses
konseling (Lesmana, 2006).

Sebelum tahun 1950 ada relatif sedikit teori, dan
sebagian besarberasal dari teori Freud psikoanalisis. Sejak
saat itu telah terjadi peningkatan tajam dari jumlah teori
dikembangkan. Pada tahun 2001, Corsini merangkum 69
terapi baru dan inovatif, dan hingga tahun 2008, Corsini
menyatakan ada lebih dari 400 teori (Sharf, 2012).

Sejalan dengan perkembangan teori dan praktik
konseling di luar negeri, di Indonesiasendiri ada beberapa
teori yang dipelajari, misalnya teori Psikoanalisa, Psikologi
Individual, Eksistensial Humanistik, Person Centered,
Gestalt, CBT dan REBT, Analisis Transaksional,
Konseling Realita, Konseling Keluarga, dan Post-Modem
(SFBT dan Naratif). Beberapa dari teori ini dimasukkan ke
dalam kurikulum oleh berbagai perguruan tinggi di
Indonesia.

Salah satu teori yang dipelajari di mata kuliah teori
konseling adalah teori dan praktik konseling naratif. Teori
ini dikembangkan oleh Michael White dan David Epston
sekitar tahun 1990.

Konseling naratif didasarkan pada anggapan bahwa
seseorang hidup melalui sebuah cerita dan hidup dalam
kultur yang dibanjiri oleh cerita — novel, mitos, opera
sabun, cerita keluarga, dsb. Seseorang akan menstruktur,
menyimpan, dan mengkomunikasikan pengalamannya
melalui sebuah cerita (Bruner dalam MclLeod, 2003).
Ketika konseli datang pada konselor, biasanya mereka
memberitahukan kehidupan mereka melalui sebuah cerita.
Konseli bercerita dengan menghubungkan pemahaman
mereka terhadap masalah, hubungan, penyakit, dsb sesuai
urutan peristiwa. Konseli sering menceritakan alasan
mereka datang pada konselor, hal-hal yang mereka yakini
berkenaan dengan situasi mereka, dan siapa atau apa yang
menyebabkannya (Madigan, 2011).

Konseling naratif bertujuan untuk membantu
konseli dalam mengidentifikasi dan membentuk kembali
persepsi tentang dirinya yang ditulis ulang secara kreatif
untuk hidup yang lebih positif bagi penderita gangguan
komunikasi (Wark dalam Rachmawati, 2015). Selain itu,
konseling naratif juga digunakan untuk menangani konseli
yang memiliki beragam masalah, misalnya: 1) Krisis
identitas (Komijani & Vakili, 2015), 2) Psikosis (Prasko
dkk, 2010), 3) Gangguan makan (Golan, 2013), 4)
Penerimaan diri (Nuryono, 2012), dsb.

Meskipun telah dikenal penggunaannya di
Indonesia, konseling naratif masih belum dipelajari secara
merata di semua perguruan tinggi. Hanya beberapa
universitas tertentu yang menggunakan konseling naratif
sebagaibagian dari kurikulumnya, misalnya di Universitas
Negeri Surabaya dan Universitas Negeri Yogyakarta.

Selain itu, sumber bacaan konseling naratif
berbahasa Indonesia dirasa kurang lengkap bagi beberapa
mahasiswa. Dari hasil wawancara, 4 dari 5 mahasiswa
mengaku bahwa sumber bacaan/buku hanya menyajikan
sedikit literatur, sehingga mahasiswa harus menelusuri
lebih lanjut melalui internet. Padahal, sumber bacaan
konseling naratif yang lengkap dirasa penting untuk

dipelajari dan dibutuhkan oleh mahasiswa dalam
perkuliahan.
Rujukan mengenai konseling naratif dapat

diperoleh dari jurnal berbahasa inggris, namun tidak semua
mahasiswa dapat memahami secara tepat isi dari jurnal
tersebut, karena banyak kosa kata yang sulit dipahami
secara langsung tanpa membuka kamus bahasa inggris.
Berdasarkan hasil wawancara dengan lima mahasiswa
Bimbingan dan Konseling, ditemukan bahwa kelima
mahasiswa tersebut lebih memilih menggunakan internet
daripada jurnal sebagai rujukan utama dalam mempelajari
konseling naratif apabila materi dalam buku hanya
menyajikan sedikit literatur.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyusun
dan mendeskripsikan kajian mengenai: 1) Latar belakang



perkembangan konseling naratif, 2) konsep utama
konseling naratif, 3) tujuan konseling naratif, 4) fungsi dan
peran konselor dalam konseling naratif, 5) pengalaman
konseli dalam proses konseling naratif, 6) hubungan antara
konselor dan konseling dalam konseling naratif, 7) teknik
dan prosedur konseling naratif, 8) hasil penelitian
mengenai penerapan konseling naratif, dan 9) proses
konseling naratif dalam penanganan kasus.

METODE
Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu studi kepustakaan. Studi kepustakaan menurut
Syaibani (2012) adalah segala usaha yang dilakukan oleh
peneliti untukmenghimpun informasi yang relevan dengan
topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti.

Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah,

laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan

disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku
tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik
tercetak maupun elektronik lain.

Ciri utama studi kepustakaan menurut Zed (2008)
meliputi:

1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data
angka dan bukan dengan pengetahuan langsung dari
lapangan atau saksi mata berupa kejadian, orang, atau
benda-benda lainnya.

2. Data pustaka bersifat siap pakai artinya peneliti tidak
pergi kemana-man kecuali berhadapan langsung
dengan bahan sumber yang sudah tersedia di
perpustakaan.

3. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder,
artinya peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua
dan bukan data orisinil dari tangan pertama di
lapangan.

4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan
waktu.

Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah penelitian kepustakaan
menurut Zed (2008) yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagaiberikut:
1.  Memiliki ide umum mengenai topik penelitian.
2. Mencari informasi yang mendukung topik.
3. Pertegas fokus penelitian.
4. Mencari dan menemukan bahan bacaan yang
diperlukan dan mengklasifikasi bahan bacaan.
Membaca dan membuat catatan penelitian.
Mereview dan memperkaya lagi bahan bacaan.
7. MengkKlasifikasi lagi bahan bacaan dan mulai

menulis.

o o

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
literatur-literatur relevan seperti buku dan jurnal, yang
secara rinci meliputi 7 buku dan 20 jurnal yang berisi
informasi sesuaidengan fokus kajian

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, buku, makalah atau
artikel, jurnal, dan sebagainya (Arikunto, 2010).

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah
daftar check-list klasifikasi bahan penelitian, skema/peta
penulisan, dan format catatan penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis isi (content analysis).
Analisis ini digunakan untuk mendapatkan inferensi yang
valid dan dapat diteliti ulang berdasarkan konteksnya
(Kripendoff, 1993). Dalam analisis ini, akan dilakukan
proses memilih,  membandingkan, menggabungkan,
memilah berbagai pengertian, hingga ditemukan yang
relevan (Sabarguna, 2005).

Untuk menjaga kekelan proses pengkajian dan
mencegah serta mengatasi mis-informasi  (kesalahan
pengertian manusiawi yang bisa terjadi karena kekurangan
penulis pustaka) maka dilakukan pengecekan antarpustaka
dan membaca ulang pustaka serta memperhatikan
komentar pembimbing (Sutanto, 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Tokoh pencetus utama konseling naratif adalah
Michael White yang mengembangkannya bersama
dengan David Epston pada tahun 1980 dan pada
awalnya sebagai bentuk konseling keluarga dan
diterapkan padaorang Aborigin.

2. Konseling naratif didasarkan pada anggapan bahwa
hidup merupakan proses bercerita. Konseling naratif
menganggap bahwa masalah terpisah dari diri
seseorang sehingga yang menjadi tujuan konseling
naratif adalah untuk mengeksternalisasinya

3. Konseling naratif bertujuan untuk untuk membantu
individu ~ mengenali berbagai  keterampilan,
keyakinan, dan kemampuan yang telah dimiliki,
digunakan, dan dapat diterapkan dalam mengatasi
masalahnya

4. Dalam konseling naratif, konselor bertindak sebagai
konselor, advokat dan mediator, dan konsultan yang
bertugas membantu konseli dalam merekonstruksi



cerita, menyediakan dukungan,dan memandu proses
konseling.

5. Selama proses konseling, konseli memperoleh
pengalaman meliputi aspek afeksi, kognitif, dan
perilaku, seperti memahami diri secara lebih positif,
memandang masalah bukan sebagai bagian dari
dirinya, berani untuk melawan masalah, dan mampu
mengurangi dampaknya.

6. Hubungan antara konseli dan konselor tidak terlalu
banyak menghabiskan waktu untuk memberikan
motivasi, karena lebih berfokus pada cerita konseli.
Konseling naratif juga tidak menentukan diagnosa
atau mencoba menemukan mengapa masalah terjadi.

7. Teknik-teknik yang yang digunakan oleh konselor
dalam konseling naratif harus berhubungan dengan
cerita, meliputi eksternalisasi masalah, unique
outcome, cerita alternatif, pertanyaan tentang masa
depan, dan dukungan bagi cerita konseli. Proses
konseling dimulai dari tahap dekonstruksi, penulisan
cerita baru, dan dukungan terhadap cerita baru
konseli.

8. Hasil penelitian mengenai penerapan konseling
naratif menunjukkan bahwa konseling naratif mampu
mengurangi krisis identitas, meningkatkan kesehatan
mental, mengurangi  pikiran negatif, dan
glossophobia, serta dapat diterapkan dalam setting
sekolah yang memilki keterbatasan waktu dan sumber
daya konselor.

9. Proses konseling naratif dalam penyelesaian kasus
dimulai dengan memberikan nama pada masalah,
kemudian mencari unique outcome dan pertanyaan
pengecualian, sertamemberikan dukungan bagi cerita
baru konseli melalui pemberian sertifikat.

Pembahasan

Landasan teori dan praktik konseling naratif yang
telah diutarakan dalam hasil penelitian di atas
menghasilkan kajian mengenai konseling naratif yang
meliputi: 1) latar belakang perkembangan konseling
naratif, 2) konsep utama konseling naratif, 3) tujuan
konseling naratif, 4) fungsi dan peran konselor dalam
konseling naratif, 5) pengalaman konseli dalam konseling
naratif, 6) hubungan antara konselor dan konseli dalam
proses konseling naratif, 7) teknik dan prosedurkonseling
naratif, 8) hasil penelitian mengenai penerapan konseling
naratif, dan 9) proses konseling naratif dalam penanganan
kasus, mengacu pada komponen-komponen landasan teori
dan praktik konseling dalam Flannagan & Flannagan
(2004), Fall dkk (2004), dan Corey (2008), serta masukan
dari dosen pembimbing.

Dalam menyusun kajian mengenai komponen latar
belakang perkembangan konseling naratif yang memuat
konten mengenai biografi tokoh dan sejarah perkembangan
konseling naratif, kata kunci yang terkandung adalah tokoh
konseling naratif, biografi Michael White, biografi David

Epston, konseling keluarga, dan awal kemunculan
konseling naratif. Sumber pustaka yang digunakan untuk
menyusun kajian tersebut yaitu Rosenthal (2008), Sharf
(2012), Epston (2008), Awustralian Psychologic Society
(Tanpa Tahun), Murdock (2009), Chan (2003), Vasallo
(Tanpa Tahun), Wilcox (2014), Bjoroy et al (2015),
Vromans (2007), dan Golan (2012).

Kajian mengenai konsep utama konseling naratif,
yang terdiri dari pandangan konseling naratif mengenai
sifat dasar manusia dan konsep dasar konseling naratif,
mengandung kata kunci mengenai pandangan mengenai
sifat dasar manusia dan masalah, inti utama, dan asumsi
dasar konseling naratif yang menggunakan sumber pustaka
Rosenthal (2008), Madigan (2011), Sharf (2012), White
dan Epston (1990), Australian Psychologic Society (Tanpa
Tahun), Murdock (2009), Freedman et al (Tanpa Tahun),
Vasallo (Tanpa Tahun), Komijani dan Vakili (2015),
Chope dan Consali (2007), Wilcox (2014), dan Daigneault
(1999).

Dalam kajian mengenai tujuan konseling naratif,
kata kunci yang terkandung adalah menciptakan makna,
dekonstruksi problem-saturated story, dan eksplorai cerita
alternatif yang terdapat dalam sumber pustaka Sharf
(2012), Australian Psychologic Society (Tanpa Tahun),
Murdock (2009), Morgan (2001), Chope dan Consoli
(2007), dan Schneider etal (2008).

Dalam menyusun kajian mengenai komponen
fungsi dan peran konselor dalam konseling naratif, kata
kunci yang terkandung adalah tugas dan peran konselor
dalam konseling naratif, konselor, advokat dan mediator,
serta konsultan. Sumber pustaka yang digunakan untuk
menyusun kajian tersebut yaitu Sharf (2012), Murdock
(2009), Morgan (2001), Golan (2012), dan Torres dan
Guerra (2002).

Dalam kajian mengenai komponen pengalaman
konseli dalam Kkonseling naratif, kata kunci yang
terkandung adalah pengalaman konseli dalam konseling
naratif meliputi afeksi, kognitif, dan perilaku yang terdapat
dalam sumber pustaka Madigan (2011), Morgan (2001),
Freedman et al (Tanpa Tahun), Chan (2003), Komijani dan
Vakili  (2015), Chope dan Consoli (2007), Bjoroy et al
(2015), dan Nixon (Tanpa Tahun).

Kajian mengenai hubungan konselor dan konseli
dalam konseling naratif, mengandung kata kunci hubungan
yang terjadi selama proses konseling naratif, fokus utama
konseling, dan asesmen yang menggunakan sumber
pustaka Sharf (2012), Murdock (2009), Chope dan Consoli
(2007), dan Golan (2012).

Sedangkan dalam menyusun kajian mengenai
komponen teknik dan prosedur konseling naratif, kata
kunci yang terkandung adalah eksternalisasi, unique
outcomes, cerita alternatif, pertanyaan tentang masa depan,
dokumen terapeutik, leagues, dan outsider witness group,
serta tahap konseling naratif. Sumber pustaka yang
digunakan untuk menyusun kajian tersebut yaitu Sharf
(2012), White dan Epston (1990), Murdock (2009), Carr
(1998), Morgan (2001), Freedman et al (Tanpa Tahun),
Chan (2003), Vazquez (Tanpa Tahun), Torres dan Guerra
(2002), Waugh (2004), Chope dan Consoli (2007), Carey
dan Russel (2002), Bjoroy et al (2015), dan Carr (1998).



Kajian mengenai hasil penelitian penerapan
konseling naratif, mengandung kata kunci mengenai latar
belakang, metode, proses konseling, dan hasil penelitian
yang menggunakan sumber pustaka Komijani dan Vakili
(2015), Karimian et al (2013), dan Ghavami et al (2014).

Dalam kajian mengenai proses konseling naratif
dalam penyelesaian kasus, kata kunci yang terkandung
adalah penyelesaian kasus dalam konseling naratif meliputi
deskripsi masalah dan penyelesaiannya yang terdapat
dalam sumber pustaka Murdock (2009) dan Daigneault
(1999).

Saran
1. Untuk peneliti studikepustakaan selanjutnya

a. Mencari sumber pustaka yang sesuai dengan
fokus kajian terutama literatur karya tokoh
pencetus teori.

b. Memiliki kemampuan membaca cepat untuk
menemukan hasil kajian secara cepat.

c. Mengenali banyak kosakata dalam Bahasa
Inggris dan mampu menemukan padanan
kata/diksi yang sesuai.

d. Sabar dan teliti dalam menyusun hasil kajian
serta menulis catatan pelitian.

2. Untuk penelitian selanjutnya

a. Hasil penelitian ini hanya berupa kajian
mengenai konseling naratif, sehingga dapat
dilakukan penelitian yang membandingkan
kajian antara konseling naratif dengan kajian
pendekatan konseling lainnya.
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